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ABSTRAK

Abstrak: Desa Klumutan memiliki potensi hijauan pakan yang berlimpah namun belum
ditangani secara optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peternak desa klumutan mengenai potensi hijauan pakan yang ada di
wilayah mereka dan menerapkan inovasi teknologi rumah pengering surya untuk
meningkatkan kulaitas hijauan pakan mereka. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui
beberapa tahapan kegiatan yakni survey, alih teknologi olahan pakan, pembangunan
rumah pengering dan pendampingan penggunaannya. Mitra kegiatan adalah komunitas
kelompok ternak ruminansia Lembu Andini pinunjul desa Klumutan, Madiun yang
berjumlah 20 orang. Sosialisasi mengenai ragam hijauan pakan telah meningkatkan
kesadaran dan pemahaman peternak tentang pentingnya pemilihan dan pengolahan
pakan yang berkualitas. Selain itu, alih teknologi pengolahan hijauan kering telah
diperkenalkan, dan antusiasme anggota kelompok ternak menunjukkan kesiapan
mereka untuk mengadopsi metode baru ini. Pembangunan rumah pengering surya dan
implementasinya juga telah dilakukan dan mendapat respon yang baik dari komunitas
peternak. selesai dilaksanakan dan dioperasionalkan. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas hijauan pakan dan pada akhirnya mendukung
produktivitas ternak.

Kata Kunci: Hijauan; Pakan; Energi; Surya; Rumah Pengering.

Abstract: Klumutan Village has abundant forage potential but has not been handled
optimally. This service activity aims to increase the understanding of Klumutan village
farmers about the potential of forage feed in their area and apply technological
Innovations in solar dryer houses to improve the quality of their forage feed. The service
activities are carried out through several stages of activities, namely surveys, transter of
feed processing technology, construction of dryer houses and assistance in their use. The
activity partner is the Lembu Andini Pinunjul ruminant livestock group community in
Klumutan village, Madiun. The socialisation of various feed forages has increased
farmers' awareness and understanding of the importance of selecting and processing
quality feed. In addition, dry forage processing technology transtfer has been introduced,
and the enthusiasm of livestock group members indicates their readiness to adopt this
new method. The construction of the solar drying house has also progressed as planned,
with the finishing stage to be implemented soon. These measures are expected to improve
forage quality and ultimately support livestock productivity.
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A. LATAR BELAKANG

Pemerintah Kabupaten Madiun telah melakukan relokasi lahan
perhutani untuk dijadikan kandang komunal bagi kelompok ternak
ruminansia yang meliputi ternak sapi dan kambing di Desa Klumutan,
Kecamatan Saradan. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para
peternak ini adalah bahan baku pakan yang melimpah di musim penghujan,
namun tidak tersedia cukup sepanjang tahun terutama pada musim
kemarau panjang (Kurade et al., 2017). Hal tersebut beresiko terhadap
kestabilan asupan nutrisi pada ternak.

Kekeringan memiliki dampak yang cukup besar terhadap ketersediaan
dan pemanfaatan pakan. Selama kekeringan, kelangkaan air secara
signifikan  menghambat perkembangan tanaman hijauan, yang
mengakibatkan kualitas dan kuantitas pakan rendah (Wang, 2023 ; Fardin
et al.,, 2023). Menurut Bondaruk et al. (2022), kondisi kekeringan dapat
mengganggu produktivitas hijauan hingga 50% dan berdampak signifikan
pada pasokan pakan ternak. Stres air mengurangi kandungan protein dan
nilai gizi tanaman hijauan pakan, sehingga berpotensi menurunkan
kesehatan dan produktivitas hewan ternak (Sanchez-Ballesta & Badri, 2023).
Saat musim hujan rumput dan leguminosa sangat melimpah namun tidak
termanfaatkan dengan baik (Ali et al., 2024 ; Suryani et al., 2022). Menurut
Balehegn et al. (2022) meskipun hijauan berlimpah selama musim hujan,
faktor-faktor seperti manajemen yang buruk dan kurangnya infrastruktur
pengeringan dan pengelolaan hijauan dapat menghambat pemanfaatannya
secara efektif dan efisien .

Sifat hijauan pakan adalah bulky dan mudah busuk karena kadar airnya
tinggi (Navarro et al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas
diperlukaan teknologi pengolahan atau pengawetan pakan saat musim
penghujan agar bisa digunakan saat musim kemarau (Paryanto et al., 2023).
Sampai saat ini para peternak di wilayah Klumutan belum melakukan
pengolahan pakan yang secara optimal. Salah satu teknologi pengolahan
pakan yang dapat dilakukan adalah dengan pembentukan hay. Hay
merupakan awetan hijauan pakan dengan cara pengeringan. Penggunaan
hay memiliki kelemahan berupa palatabilitas untuk ternak kurang baik
(Muchlis et al., 2023). Selain itu saat proses pembuatan hay banyak nutrien
hijauan yang hilang melalui proses penjemuran. Hal tersebut
mengakibatkan potensi kerugian di kalangan peternak (Thiasari et al., 2019).
Oleh karena itu pengenalan teknologi pengeringan yang tepat dengan
memanfaatkan energy surya menjadi penting untuk dilakukan.

Desa Klumutan Kecamatan Saradan memiliki potensi pakan berupa
tanaman hutan yang memiliki nilai gizi namun belum diketahui manfaatnya
secara spesifik oleh peternak. Tidak hanya nilai gizinya namun pada
tanaman hutan memiliki senyawa aktif yang baik untuk kesehatan ternak
(Torres-Fajardo et al., 2021). Oleh karena itu kegiatan penyuluhan dan
pendampingan pada peternak dalam menangani bahan baku hijauan ini
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penting untuk dilakukan. Sebagaimana produk pertanian lainnya hijauan
tanaman hutan bersifat perishable (mudah rusak) dan berlimpah pada saat
musim penghujan sehingga memiliki resiko losses akibat kebusukan atau
tidak bisa dimanfaatkan secara optimal.

Pemahaman komprehensif para peternak tentang ragam jenis dan
kultivar hijauan secara signifikan dapat meningkatkan asupan nilai gizi
pakan ternak karena adanya perbaikan majnajemen pengelolaan pakan yang
lebih baik. Pemilihan spesies hijauan harus mempertimbangkan atribut
nutrisi dan anti-nutrisi, karena faktor-faktor ini secara langsung
mempengaruhi kesesuaian pakan untuk ternak (Coffey & Nieman, 2022).
Pemilihn kultivar hijauan yang tepat berdasarkan profil nutrisinya
memastikan bahwa ternak menerima nutrisi yang optimal sambil
menghindari potensi racun, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan
keamanan pakan ternak secara keseluruhan.

Penggunaan rumah pengering surya model rumah kaca yang dilengkapi
dengan kipas angin untuk pengeringan hijauan pakan bersifat
menguntungkan peternak karena dapat meningkatkan kualitas hijauan
pakan kering, dan meningkat efisiensi pengeringan dari sisi waktu dan
tenaga. Sebuah studi tentang penggunaan pengering tenaga surya untuk
produksi jerami berkualitas tinggi komersial menunjukkan bahwa jerami
dapat dikeringkan dari 33% kadar air awal menjadi 13% kadar air hanya
dalam waktu 4 hari, dan dari 25% menjadi 11% kadar air dalam waktu 3 hari
di bawah kondisi cuaca rata-rata di Saskatoon, Kanada (Arinze et al., 1998).
Kualitas jerami yang dikeringkan menggunakan model rumah pengering
dengan kipas angin jauh lebih tinggi daripada jerami yang dikeringkan di
lapangan. Lingkungan yang terkendali di dalam rumah pengering
membantu mempertahankan warna hijau dan daya tarik jerami, yang
merupakan parameter kualitas yang sangat penting untuk pasar ekspor
(Ahmad et al., 2022). Dari sisi konsumsi energi spesifik dan biaya energi
pengeringan dengan energin surya relatif rendah, sehingga operasi ini layak
secara ekonomi. Model rumah pengering dengan kipas angin serbaguna dan
dapat disesuaikan dengan berbagai kondisi lingkungan.

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini untuk memberdayakan kelompok
ternak agar mampu mandiri dalam melakukan pengelolaan sumber daya
hijauan yang berlimpah untuk menghasilkan produk pakan yang berkualitas
yang pada masa mendatang bukan hanya bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri, namun memiliki peluang untuk dipasarkan
sebagai salah satu sumber penghasilan peternak.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kelompok
Ternak Ruminansia Saradan yang merupakan kelompok ternak ruminansia
di Kecamatan Saradan yang memiliki ternak Sapi dan Kambing dan
menempati area ternak komunal yang berada di wilayah manajemen
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Perhutani Wilayah Madium. Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah Kelompok Ternak Ruminansia Saradan yang merupakan
kelompok ternak ruminansia di Kecamatan Saradan yang memiliki ternak
Sapi dan Kambing dan menempati area ternak komunal yang berada di
wilayah manajemen Perhutani Wilayah Madium.

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi kegiatan survey,
sosialisasi dan penyuluhan,alih teknologi amoniasi untuk pengelolaan
hijauan, pendampingan pembangunan rumah pengering surya dan
penggunaannya. Dalam kegiatan ini mitra melakukan partisipasi aktif
terkat penyediaan sarana dan prasarana berupa akses perijinan dan
penggunaan sumber daya pakan hijauan , lahan untuk pembangunan rumah
pengering surya konveksi paksa berbasis modul photovoltaic, peralatan
pembuatan pakan dan gudang penyimpanan. Sarana dan Prasarana tersebut
digunakan sebagai media kegiatan alih teknologi, pelatihan dan pengabdian
pada program yang akan dijalankan. Mitra juga ikut terlibat aktif dalam
kegiatan identifikasi hijauan, penyusunan database hijauan, perencanaan
dan pembangunan rumah pengering surya dan upaya pemanfaatannya dan
pengolahan pakan kering fermentasi. Mitra juga turut menyediakan saran
untuk mahasiswa melakukan kegiatan diluar kampus atau praktek
langsung di peternakan yang dimiliki oleh mitra. Untuk mengatasi
permasalahan mitra yang telah diidentifikasi oleh tim pengabdi, dilakukan
melalui tahapan program pengabdian sebagai berikut.

1. Tahap Pra Kegiatan

Kegiatan survey dilakukan untuk mengidentifikasi potensi hijauan
bahan baku pakan di lokasi peternakan komunal Desa Klumutan. Lokasi ini
berdekatan dengan area hutan lining milik Perhutani sehingga memiliki
potensi sumber bahan hijauan yang berlimpah. Pada kegiatan ini dilakukan
pencatatan potensi dan daya tampung hijauan pakan per satuan ternak.
Dalam kegiatan survey telah dihasilkan database identifikasi tanaman
hijauan yang memiliki potensi nutrisi tinggi yang didokumentasikan dalam
bentuk platform digital (E Book). yang mudah diakses oleh para peternak.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelaksanaan pengabdian terdiri dari 2 kegiatan utama yakni

a. KegiatanSosialisasi dan Penyuluhan Ragam Hijauan dan Pelatihan
Teknologi Amoniasi Hijauan Kering
Sosialisasi dilaksanakan di tempat kelompok ternak yang diikuti oleh
anggota kelompok ternak. Pada kegiatan ini dilakukan sosialisasi dan
pelatihan pengolahan pakan dengan teknik amoniasi.

b. Penyuluhan dan Pembangunan rumah pengering surya Sebagai
Energi Alternatif Pengeringan Bahan Hijauan
Pada kegiatan ini dilakukan sosialisasi produksi hay (pakan kering)
menggunakan teknologi rumah surya. kegiatan ini dilakukan oleh tim
dosen yang dibantu oleh mahasiswa dan para peternak. Materi
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sosialisasi yang disampaikan yaitu konsep pengeringan bahan hijauan
yang aman dan menjamin kualitas nutrisi, perencanaan pembuatan
solar dryier house konveksi paksa, pengenalan peralatan pendukung
dan penentuan lokasi rumah pengering surya. Untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta mengenai materi yang diberikan
dilakukan survey menggunakan kuesioner terkait materi yang
diberikan.

3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan pada setiap langkah kegiatan.
Evaluasi yang dilakukan oleh tim pengabdi adalah dengan pembuatan
survey kepuasan peternak dengan program kerja tim dosen. Tim Dosen juga
melakuan pre dan post test untuk mengukur pengetahuan peternak yang
tergolong dalam kelompok ternak lembu Andini Desa Klumutan Kecamatan
Saradan Kabupaten Madiun Jawa Timur. Tim Dosen juga dilakukan
monitoring dan evaluasi oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat (LPPM) UNISMA.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung dengan
baik, sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.
1. Survey Potensi Hijauan Pakan dan Sosialisasi Ragam Hijauan Pakan
(Pra kegiatan)

Rangkaian kegiatan diawali dengan survey. Kegiatan survey telah
dilakukan untuk mengukur potensi hijauan dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi hijauan bahan baku pakan di lokasi peternakan
komunal Desa Klumutan. Lokasi ini berdekatan dengan area hutan lining
milik Perhutani sehingga memiliki potensi sumber bahan hijauan yang
berlimpah. Pada kegiatan ini telah dilakukan pencatatan potensi dan daya
tampung hijauan pakan per satuan ternak. Kegiatan survey dilakukan
dengan menggunakan metode pengukuran produksi hijauan metode
Quadrant Cut. Hasil kegiatan survey ini berupa hasil identifikasi tanaman
hijauan yang memiliki potensi nutrisi tinggi yang didokumentasikan dalam
bentuk data base yang disusun dalam bentuk platform digital (brosur dan E
Book/E Modul) yang mudah diakses oleh para peternak. Metode diseminasi
pengetahuan bagi petani dan peternak enggunakan format digital efektif
dilakukan pada era sekarang ini (Cole & Fernando, 2021).

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Ragam Hijauan dan Pelatihan Teknologi
Amoniasi Hijauan Kering
Sementara itu kegiatan sosialisasi dan penyuluhan potensi hijauan
pakan dilaksanakan di kandang komunal tempat kelompok ternak yang
diikuti oleh anggota kelompok ternak. Sosialisi dan penyuluhan pertama,
yang pertama pada tanggal 12 Agustus 2024 dengan melibatkan seluruh
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anggota kelompok ternak Lembu Andini yang berasal baik dari Desa
Klumutan maupun Desa Pajaran. Mayoritas masyarakat Desa Klumutan
merupakan peternak sapi dan kambing. Terdapat beberapa kandang
komunal yang dikelilingi oleh hutan jati. Hal tersebut menjadikan area ini
kaya akan potensi hijauan dengan aneka ragam jenis baik rumput-rumputan,
legume, tanaman semak, perdu ataupun limbah daun jati yang berlimpah.
Meskipun bahan baku hijauan pakan sangat berlimpah di lokasi pengabdian,
namun sampal saat ini masyarakat sebagian besar hanya mengandalkan
jerami padi sebagai pakan ternak di musim kemarau. Hal tersebut
mempengaruhi pertumbuhan ternak karena kandungan gizi dan nutrisi
jerami padi kecil. Jerami padi yang tidak memperoleh pengolahan teknologi
olahan pakan yang tepat hanya akan membuat ternak merasa kenyang
tanpa mempengaruhi pertumbuhan dari fisik ternak secara signifikan
(Nurfitriani & Muhamad, 2021). Oleh karena itu masyarakat perlu
memahami potensi hijauan di sekitar mereka agar dapat dikembangkan
sebagai bahan pakan kering dengaan proses pengeringan yang tepat. Materi
penyuluhan disampaikan oleh Ir. Ir. Brahmadhita Pratama Mahardika, S.Pt.,
M.S1.,,IPP yang merupakan pakar dibidang teknologi nutrisi hijauan pakan.
Dalam kegiatan penyuluhan tersebut juga dilakukan diskusi dan tanya
jawab. Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh para peternak terkait
dengan manajemen pakan hijauan banyak dikonsultasikan dan
menmperoleh jawaban yang memuaskan dari Tim pengabdi. Para peternak
sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut dan tanya jawab berjalan
dengan penuh keakraban. Sebelum penyuluhan peternak telah memperoleh
transfer teknologi pengelolaan hijauan dengan teknologi amoniasi
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Secara umum kegiatan ini berjalan
dengan baik dan diikuti dengan antusias oleh para peserta kelompok ternak.

&

Gambar 1. Pelaksanaan Pényuluhan dan trénsfert Teknologi Amoniasi untuk

pengelolaan hijauan yang tahan simpan dan berkualitas.

Teknologi amoniasi dalam pengolahan hijauan pakan ternak merupakan
perlakuan hijauan pakan dengan penambahan beberapa bahan kimia seperti
urea yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pakan (Noywuli, 2024).
Melalui teknologi ini akan terjadi peningkatan daya cerna bahan organik
pada hewan ternak, perbaikan daya konsumsi ternak, peningkatan kualitas
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nilai gizi pakan dan nilai energi pakan. Teknologi ini juga berperan dalam
menghilangkan  kontaminasi  mikroorganisme pada pakan dan
meningkatkan kandungan protein pakan (Zhang et al., 2022).

Hasil pretest dan pos test kegiatan ini menunjukkan bahwa pada
awalnya sebagian besar peternak hanya yakin bahwa pakan paling sesuai
untuk ternak mereka adalah jenis hijauan segar yang baru diambil dari
lahan atau jerami padi yang diberikan kepada ternak tanpa diolah. Setelah
memperoleh penyuluhan dan membaca hasil observasi ragam potensi
hijjauan seluruh peternah memahami bahwa wilayah mereka memiliki
potensi hijauan pakan yang berlimpah dan pengolahan pakan merupakan
teknologi penting yang harus dikuasai peternak untuk menjaga kesehatan
ternak dan menjamin ternak bertumbuh dengan baik. Hasil pretest dan
posttest terkait pengetahuan ragam potensi hijauan dan pemanfaatananya
dapat dilihat pada Gambar 2.

s

Sebelum penyuluhan  Setelah penyuluhan

100%
50%

0%

B mengetahui kurang dari 5 jenis @ mengetahui 5-10 jenis

Mengetahui lebih 10 jenis

Gambar 2. Perubahan pengetahuan ragam hijauan potensial
di kalangan Peternak Klumutan.

Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan hamper 80%
peternak mengetahui kurang dari 5 jenis hijauan pakan, dan setelh
peyuluhan 90% peternak mengetahui lebih dari 10 jenis hijauan pakan.
Peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai ragam hijauan
tersebut sangat penting bagi para peternak sehingga mereka bisa
memanfaatkan potensi alam yang berlimpah secara maksimal (Intyas et al.,
2022).

3. Penyuluhan dan Pembangunan Rumah pengering Surya

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan kedua lebih berfokus pada para
pengurus kelompok ternak yang dilakukan pada 12 September 2024 dengan
materi diskusi mengenai penggunaan energy surya dalam bentuk rumah
pengering surya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hijauan pakan.
Materi sosialisasi yang disampaikan yaitu konsep pengeringan bahan
hijauan yang aman dan menjamin kualitas nutrisi, perencanaan pembuatan
solar dryier house konveksi paksa, pengenalan peralatan pendukung dan
penentuan lokasi rumah pengering surya.
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Dalam kegiatan ini juga dilakukan survey lokasi pembuatan rumah
pengering surya dan koordinasi kegiatan pembangunannya yang dikoordinir
oleh para pengurus kelompok ternak Lembu Andini, Saradan Madiun. Mitra
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kelompok Ternak
Ruminansia Saradan yang merupakan kelompok ternak ruminansia di
Kecamatan Saradan yang memiliki ternak Sapi dan Kambing dan
menempati area ternak komunal yang berada di wilayah manajemen
Perhutani Wilayah Madium. Dalam kegiatan ini mitra akan melakukan
partisipasi aktif terkat penyediaan sarana dan prasarana berupa akses
perijinan dan penggunaan sumber daya pakan hijauan, lahan untuk
pembangunan rumah pengering surya konveksi paksa berbasis modul
photovoltaic, peralatan pembuatan pakan dan gudang penyimpanan. Sarana
dan prasarana tersebut digunakan sebagai mediakegiatan alih teknologi,
pelatihan dan pengabdian pada program yang akan dijalankan. Mitra juga
ikut terlibat aktif dalam kegiatan perencanaan dan pembangunan rumah
pengering surya dan upaya pemanfaatannya dan pengolahan pakan kering
fermentasi, seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

ESS===—

Gambar 4. Proses pembangunan rumah pengering surya.

Proses pengerjaan rumah pengering surya dilakukan oleh kelompok
ternak bekerjasama dengan tim pengabdi. Koordinasi dilakukan secara
intensif dan rumah pengering surya sudah mulai bisa dimanfaatkan.
Keterlibatan masyarakat merupakan bagian penting dalam proses
diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi, karena akan mendorong
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munculnya inovasi baru yang kreatif dikalangan masyarakat (Anthony Jr,
2024). Proses alih teknologi juga dikatakan berhasil ketika kelompok
masyarakat sasaran memiliki antusiasme dalam melakukan implementasi
teknologi tersebut (Hockaday, 2020).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Implementasi Rumah
Pengering Surya untuk Meningkatkan Kualitas Hijauan Pakan pada
Kelompok Ternak Lembu Andini Pinunjul Desa Klumuta disambut baik oleh
kelompok ternak. Sosialisasi mengenai ragam hijauan pakan telah
meningkatkan kesadaran dan pemahaman peternak tentang pentingnya
pemilihan dan pengolahan pakan yang berkualitas. Selain itu, alih teknologi
pengolahan hijauan kering telah diperkenalkan, dan antusiasme anggota
kelompok ternak menunjukkan kesiapan mereka untuk mengadopsi metode
baru ini. Pembangunan rumah pengering surya juga telah berlangsung
sesual rencana, dengan tahap finishing yang segera dilaksanakan. Langkah-
langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hijauan pakan dan
pada akhirnya mendukung produktivitas ternak. Secara umum kegiatan
yang dilakukan telah memberikan peningkatan pengetahuan peternak
terkait ragam hijauan ( persentase peternak yang mengetahui ragam hijauan
lebih dari 10 jenis meningkat menjadi 90%), peternak memiliki ketrampilan
teknologi amoniasi dalam pengolahan pakan berkualitas dan peternak
memiliki ketrampilan dalam mengoperasikan rumah pengering surya
berbasis modul photovoltaic untuk memperoleh hijauan kering yang
berkualitas Melalui kegiatan ini kualitas pakan ternak dapat terus
meningkat, yang akan berkontribusi pada keberhasilan dan kesejahteraan
peternak di Desa Klumutan.
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